



BAB I  
PENDAHULUAN 
A. LATAR BELAKANG MASALAH 
Pada dewasa ini banyak kita temukan panti asuhan-panti asuhan yang kurang layak 
untuk ditinggali terlebih untuk tempat tinggal dari anak-anak yang memang membutuhkan 
suasana yang memberikan pembangunan mental dan kerohanian anak. Mengingat anak-
anak yang tinggal di panti asuhan merupakan anak-anak yang mengalami masalah sosial 
sebagai contoh dibuang orang tua, anak yatim piatu, ataupun orang tua yang menitipkan 
anaknya ke panti asuhan karena terkendala masalah perekonomian. 
Banyak dari panti asuhan yang hanya sebatas menyediakan tempat tinggal bagi 
penghuninya tanpa memperhatikan interaksi antar anggota penghuninya. Hal ini 
mengakibatkan sosialisasi antar penghuninya kurang begitu baik sehingga seringnya 
terjadi konflik antar penghuni panti asuhan.  
Komisi Nasional Perlindungan Anak (Komnas PA) mencatat ribuan panti asuhan 
masih banyak yang ilegal dan tidak layak huni. Ia menjelaskan, di Jakarta ada 1.200 panti 
asuhan. Di Jabodetabek 3.000-an panti asuhan tetapi baru 38 persen yang layak dari 
pelayanan dan punya izin. (sindonews.com, 2017) 
Gagasan akan perancangan interior panti asuhan ini juga bermula dari kondisi di 
lapangan yang sering kali panti asuhan merupakan bagian dari suatu lembaga keagamaan. 
Namun, hanya meyediakan tempat tinggal untuk anak yatim tanpa memberikan suasana 
yang dapat mengarahkan dan mendukung pertumbuhan kerohanian anak. 
Oleh karena itu pada perancangan kali ini akan memiliki tatanan suasana ruang 
yang mengangkat salah satu agama yaitu agama Katolik. Perancangan kali ini akan 
menggunakan acuan, pedoman dan ciri khas agama Katolik mengingat panti asuhan 
merupakan bangunan yang menjadi satu dengan bangunan kesusteran atau bruderan selain 
itu diharapkan dapat memberi suasana yang dapat membangun kerohanian anak yang 
tinggal didalamnya.   
   
B.  BATASAN MASALAH 
Pada dasarnya perancangan desain interior panti asuhan ini bersifat untuk 
memenuhi kebutuhan anak yang dikhususkan untuk anak putri. Bangunan ini dirancang 
sedemikian rupa sehingga dapat memberikan rasa nyaman penghuninya serta dapat 





dititik beratkan pada fungsi, keyamanan dan keamanan serta dapat memenuhi kebutuhan 
setiap penghuninya.  
Adapun batasan yang ditetapkan dalam perancangan ini yaitu: 
1. Merancang sebuah social space dengan luasan 900-1400 m2 (bangunan yang berdiri 
sendiri) 
2. Perencanaan akan ditekankan pada perancangan yang mengutamakan fungsi, suasana, 
kenyamanan dan keamanan. 
3. Peracangan interior dengan pendekatan agama katolik. 
4. Secara umum perancangan ini tidak didasarkan pada panti asuhan yang hanya sebatas 
tempat tinggal akan tetapi mewadahi kegiatan kerohanian serta interaksi antar 
penguinya. 
Perancangan Panti Asuhan memiliki fasilitas: 
1. Ruang ibadah 
2. Perpustakaan dan ruang belajar 
3. Auditorium 
4. Ruang makan dan dapur 
5. Sitting area 
6. Area bermain 
7. Lobi 
8. Ruang pengembangan bakat 
9. Area tunggu 
 
C.  RUMUSAN MASALAH 
Bagaimana mewujudkan panti asuhan yang tidak hanya memberikan tempat 
tinggal untuk anak yatim tetapi memiliki suasana ruang yang dapat membimbing dalam 
pertumbuhan rohani anak dengan menampilkan interior yang memiliki kenyamanan untuk 
penghuninya. Dari permasalahan diatas muncul persoalan dari panti asuhan untuk 
mewadahi atau memfasilitasi anak yatim piatu dengan pengasuhan pembangunan karakter 
anak, yaitu : 
1. Bagaimana merancang interior panti asuhan dengan pendekatan agama Katolik? 
2. Bagaimana interior panti asuhan yang dapat mewadahi interaksi antar penghuninya? 
3. Bagaimana merancang sebuah interior panti asuhan yang dapat mendukung 





4. Bagaimana menciptakan interior panti asuhan dengan mengaplikasikan material yang 
aman bagi anak? 
 
D.  TUJUAN PERANCANGAN 
Berangkat dari latar belakang masalah yang dirumuskan seperti diatas 
,perancangan dan perencanaan panti asuhan ini memiliki tujuan untuk: 
1. Menciptakan interior panti asuhan dengan pendekatan agama Katolik. 
2. Menciptakan sebuah sistem interior yang dapat mewadahi interaksi antar penghuninya. 
3. Merancang sebuah interior panti asuhan yang dapat mendukung pembentukan karakter 
anak. 
4. Menciptakan interior dengan mengaplikasikan material yang aman untuk anak. 
 
E. SASARAN 
 Sasaran Desain 
a. Merancang interior panti asuhan dengan mempertimbangkan kebutuhan anak 
serta memberikan fasilitas untuk memenuhi kebutuhan tersebut. 
b. Merancang interior dengan memperhitungkan keamanan, kenyamanan baik dari 
segi bentuk dan material mengingat penggunanya mayoritas adalah anak-anak. 
c. Menciptakan suatu susunan atau pola suasana ruang agar dapat 
mengembangkan rohani dan kreatifitas anak-anak dalam panti asuhan. 
 Sasaran pengunjung 
a. Anak-anak terlantar (broken home, kekerasan keluarga, kekurangan dari segi 
ekonomi) 
b. Orang tua atau wali dari anak-anak panti. 
c. Lembaga-lembaga atau instansi-instansi. 
 
F. MANFAAT PERANCANGAN 
 Bagi Penulis / Desainer 
 Pendesain merancang sebuah panti asuhan ini memberikan beberapa manfaat 
bagi pendesain antara lain dapat mengembangkan kreatifitas untuk merancang atau 





pemecahan masalah untuk menciptakan panti asuhan yang berbeda dari panti asuhan  
pada umumnya yang kurang memperhatikan pertumbuhan rohani anak. Dapat mengerti 
suatu perancangan ruang fasilitas-fasilitas pendukung potensi/interaksi anak agar lebih 
mampu mengembangkan anak tersebut. 
 Bagi Dunia Akademik 
 Bagi dunia akademik rancangan panti asuhan ini memberikan manfaat antara 
lain mengetahui kondisi panti asuhan saat ini serta perkembangan panti asuhan. 
Memperkenalkan suatu perancangan interior panti asuhan dalam dunia akademik. 
 Bagi Masyarakat 
 Manfaat untuk masyarakat luas adalah dapat memberikan pengetahuan tentang 
panti asuhan. Menjadi mengerti bentuk rancangan interior yang dapat mendukung 
potensi anak. Menjadi mengerti kebutuhan atau fasilitas yang diperlukan anak-anak 
yatim piatu. 
 Bagi Pengurus Panti asuhan 
 Perancangan ini juga memberikan manfaat bagi pengurus panti yaitu dapat 
membantu pembentukan karakter dari anak yatim piatu. Suatu tatanan ruang yang 
mempermudah pengawasan serta aktivitas dalam panti asuhan 
 
G. METODOLOGI DESAIN 
Metodologi yang diterapkan pada proyek ini disusun berdasarkan proses 
mendesain interior seperti yang dikemukakan oleh David K. Ballast (Ballast, K., David, 
1992). Proses ini meliputi langkah-langkah sebagai berikut: 
 Programming 
Pada tahap ini dikembangkan konsep umum dari desain Panti Asuhan Puteri 
dengan Konsep Agama Katolik di Surakarta berdasarkan atas tujuan desain yang 
sudah ditetapkan dan kebutuhan user atau penggunanya.  Setelah tujuan desain 
ditetapkan maka dilakukan langkah-langkah pengumpulan data melalui: 
a. Survey 
 Survey terhadap obyek-obyek yang terkait dengan fasilitas panti asuhan 








Wawancara atau interview dilakukan untuk mendapatkan data secara 
langsung dari para pemangku kepentingan, pengelola, dan pengguna dari 
fasilitas panti asuhan. 
c. Pengembangan kuisioner 
Kuisioner disebarkan untuk mendapatkan data terkini terkait persepsi para 
penggunaan fasilitas panti asuhan yang telah ada. 
d. Observasi 
Pengamatan atau observasi dilakukan untuk mendapatkan data lapangan 
terkait fasilitas sejenis yang telah ada termasuk untuk menangkap suasana 
interior yang terwujud. 
e. Dokumentasi  
Dokumentasi dilakukan dengan cara mengambil gambar dengan kamera 
digital, handycam, dan sketsa pada ruang-ruang yang tidak diperkenankan 
diabadikan dengan peralatan. 
 Analisa data 
Data yang telah diperoleh kemudian dianalisa untuk disusun programmatic 
concepts (konsep programming) yang terdiri dari: 
a. Kebutuhan ruang 
b. Besaran ruang 
c. Pola hubungan antar ruang 
d. Organisasi ruang 
e. Zoning  
f. Pengelompokan ruang 
 Metode Desain 
Konsep desain adalah respon desainer dalam memberikan solusi terhadap 
masalah yang telah dirumuskan dalam programming. Respon ini merupakan 
ekplorasi dan pengembangan imajinasi “ruang” yang sudah berorientasi fisik yang 
merupakan hasil eksplorasi ide gagasan. Pada proyek Panti Asuhan Puteri dengan 
Pendekatan Agama Katolik di Surakarta ini, pengembangan ide gagasan dilakukan 





dengan membuat gambar sketsa perspektif 3 dimensi secara manual maupun digital 
untuk mewujudkan ruang yang diimajinasikan. Dari berbagai alternatif gambar yang 
dihasilkan baru kemudian dipilih salah satu sebagai keputusan desainnya untuk 
diajukan kepada pembimbing proyek. 
 
H. SKEMA POLA PIKIR PERANCANGAN 
 
Bagan 1.1 : Skema Pola Pikir Perancangan. 





I. SISTEMATIKA PENULISAN 
 Secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut: 
BAB I   PENDAHULUAN 
  Terdiri atas latar belakang masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan, 
manfaat, metode desain dan sistematika penulisan 
 BAB II   KAJIAN LITERATUR 
  Berisi tentang uraian kajian teori dan pendekatan desain yang diperlukan untuk 
mencapai tujuan perancangan. Kajian teori meliputi pengertian judul, tinjauan panti 
asuhan, tinjauan aktifitas didalam panti asuhan, tinjauan agama Katolik, tinjauan ruang 
ibadah, tinjauan fasilitas-fasilitas panti asuhan. Pendekatan desain meliputi hubungan 
antar ruang, organisasi ruang, pola sirkulasi, furniture, warna, elemen pembentuk ruang. 
 BAB III   KAJIAN LAPANGAN 
  Meliputi pembahasan tentang kondisi lapangan serta pembahasan tentang hasil-hasil 
survey lapangan yang berisi data penelitian yang diperlukan dalam proses perancangan 
 BAB IV   PEMBAHASAN 
  Berisi tentang programming yaitu uraian tentang program kegiatan dan program ruang 
yang melatar belakangi suatu proses perancangan. Selain programming dalam pembahasan 
juga akan membahas tentang konsep desain yang berisi tentang ide gagasan, tema, suasana 
ruang, interior sistem, pola penataan ruang, keamanan,  pengisi ruang yang membentuk 
suatu desain interior. 
 BAB V   KESIMPULAN DAN SARAN 
 DAFTAR PUSTAKA 
 LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
